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This study aims to analyze the financial performance of PT. Ciputra Development 

Tbk in the period 2018-2022 using three types of financial ratios, namely liquidity 

ratio, solvency ratio, and profitability ratio. The data used are the company's 

financial statements taken from the balance sheet and income statement. This study 

uses a descriptive method with financial ratio analysis. The results of the study 
show that PT. Ciputra Development Tbk has a healthy financial performance in 

that period, based on the calculation of the liquidity ratio which is above the 

industry standard, the solvency ratio which shows the company's ability to meet 

long-term obligations, and the profitability ratio which indicates management 

efficiency in generating profits. Based on the results of the analysis, the company 

can be said to be in a stable financial condition and is able to maintain its business 

continuity. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Ciputra 

Development Tbk pada periode 2018-2022 dengan menggunakan tiga jenis rasio 
keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Data 

yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan yang diambil dari neraca dan 

laporan laba rugi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan analisis 

rasio keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Ciputra Development 

Tbk memiliki kinerja keuangan yang sehat pada periode tersebut, berdasarkan 

perhitungan rasio likuiditas yang berada di atas standar industri, rasio solvabilitas 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjang, dan rasio profitabilitas yang mengindikasikan efisiensi manajemen dalam 

menghasilkan laba. Berdasarkan hasil analisis, perusahaan dapat dikatakan dalam 

kondisi keuangan yang stabil dan mampu menjaga kelangsungan usahanya. 
This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted 

use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2025 by author 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan adalah suatu organisasi yang menaungi suatu bisnis atau usaha. Perusahaan 

merupakan sumber utama lapangan pekerjaan. Dibuatnya suatu perusahaan menyimpan tujuan 

penting seperti keuntungan dan kepada lingkungan atau masyarakat dengan menciptakan 

peluang kerja kepada masyarakat. Perusahaan besar maupun kecil pasti akan berorientasi pada 

profit atau keuntungan, karena profit menjadi perhatian terhadap keuangan perusahaan. 

Kesuksesan maupun kegagalan perusahaan ditentukan oleh keputusan keuangan perusahaan, 

perusahaan lah yang menentukan. Dengan kata lain masalah yang timbul di perusahaan 

berimplikasi kepada keuangan. Sangat perlu adanya menilai kinerja keuangan perusahaan 

melalui laporan keuangan, yang dimana laporan keuangan terdiri dari laporan neraca, laporan 

laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal (Kasmir 2019).  

Laporan keuangan ini sangat penting karena sebagai alat dalam menilai kinerja 

keuangan Maka dari itu suatu perusahaan harus sangat memperhatikan laporan keuangannya 

agar perusahaan bisa berjalan dengan baik. Menurut Irhan Fahmi (2011) Kinerja keuangan 
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merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk mengetahui sebaik apa suatu perusahaan dalam 

melaksanakan aturan pelaksanaan keuangannya. Kinerja perusahaan merupakan gambaran 

posisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan alat analisis keuangan, 

dan dapat mencerminkan kinerja suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu serta 

melaporkan apakah posisi keuangan perusahaan baik atau buruk. Berbagai rasio dapat 

digunakan sebagai alat ukur, seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitass, dan rasio profitabilitas. 

Analisis adalah suatu kegiatan memeriksa atau mencari sesuatu melalui data. Dengan analisis 

ini lah kita dapat mengetahui keadaan keuangan perusahaan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis laporan keuangan yaitu laporan 

neraca dan laporan laba rugi. Neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi terkini 

keuangan perusahaan, menunjukan jumlah pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dalam 

suatu periode. Sedangkan, menurut Kasmir (2015) mengatakan bahwa laporan laba rugi adalah 

laporan keuangan yang menunjukkan besarnya pendapatan atau penghasilan yang diperoleh 

dari biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan. Analisis keuangan adalah instrumen analisis 

keuangan dari perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan dan 

bertujuan untuk menentukan kesehatan keuangan perusahaan (Rahmawati & Hadian, 2022). 

Menganalisis rasio keuangan dapat ditentukan dari jenis-jenis rasio, seperti Rasio Likuiditas, 

Rasio Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas. 

Untuk menganalisis kedua laporan keuangan digunakan tiga rasio yaitu Rasio 

Likuiditas Menggunakan Current Ratio dan Quick Ratio, lalu Rasio solvabilitas menggunakan 

Debt to Assets Ratio serta Debt to Equity Ratio, kemudian Rasio Profitabilitas yang digunakan 

adalah Return on Aset serta Return on Equity. Suatu perusahaan bisa dikatakan sehat apabila 

mampu mengatasi kondisi perekonomian yang sulit, memenuhi kewajiban keuangannya, 

menjalankan usahanya dengan stabil, dan menjaga kesinambungan perkembangan usahanya. 

Seperti apakah perusahaan itu mampu menunjukan kemampuan dalam membayar seluruh 

kewajibannya, yang jangka pendek maupun jangka panjang, menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. 

Perusahaan yang akan di analisis adalah PT Ciputra Development Tbk. Perusahaan ini 

adalah perusahaan properti indonesia terkemuka. Perusahaan yang bergerak di bidang 

pengembangan dan penjualan real estate. Perusahaan ini mengklasifikasikan bisnisnya 

menjadi dua kelompok yaitu properti hunian dan properti komersial. Perusahaan Ciputra 

Development sudah banyak mengembangkan proyek-proyek, mulai dari perkantoran, 

apartement, kawasan perumahan, rumah sakit, pusat pembelanjaan hingga lapangan golf, yang 

tersebar lebih dari 30 kota diseluruh Indonesia. Salah satu proyek atau tempat yang terkenal 

dari perusahaan Ciputra Development adalah Citra Raya yang berada di Tangerang. Didirikan 

pada tahun 1981 dengan nama PT Citra Habitat Indonesia, dan proyek perumahan pertamanya 

diluncurkan pada tahun 1984 di Citra Garden, Jakarta Barat. Perusahaan mengubah namanya 

menjadi seperti yang sekarang pada tahun 1990 dan mengadakan penawaran umum perdananya 

pada tahun 1994. 

PT Ciputra Development Tbk terus berkembang hingga sampai sekarang, bahkan kini 

menjadi salah satu perusahaan properti terkenal dan paling terdiversifikasi di Indonesia. 

Perusahaan ini mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan di bidang yang sama dengan 

PT Ciputra Development Tbk. Berikut tabel yang menyajikan ikhtisar rasio keuangan 

perusahaan berdasarkan likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas PT Ciputra Development Tbk 

dalam periode 2018-2022. 
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Tabel 1. Total Aset PT Ciputra Development Tbk Periode 2018-2022 (Dalam Jutaan 

Rupiah) 

No Tahun Aktiva 

lancar 

Kenaikan/Penurunan 

1 2018 16.151.959 - 

2 2019 18.195.176 2.043.217 

3 2020 20.645.596 2.450.420 

4 2021 21.894.719 1.249.123 

5 2022 23.571.974 1.677.255 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Ciputra Development Tbk 

Berdasarkan tabel 1 diatas jumlah asset lancar pada PT Ciputra Development Tbk 

mengalami kenaikan tiap tahunnya di tahun 2018 ke tahun 2019 naik sebesar Rp. 2.043.217 

juta, di tahun berikutnya naik sebesar Rp. 2.450.420 juta, ditahun 2021 naik kembali sebesar 

Rp. 1.249.123 juta dan di tahun 2022 masih naik sebesar Rp. 1.677.255. 

Tabel 2. Total Ekuitas PT Ciputra Development Tbk Periode 2018-2022 (Dalam Jutaan 

Rupiah) 

No Tahun Ekuitas Kenaikan/Penurunan 

1 2018 16.644.276 - 

2 2019 17.761.568 1.117.292 

3 2020 17.457.528 -304.040 

4 2021 19.394.197 1.936.669 

5 2022 20.912.932 1.518.735 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Ciputra Development Tbk 

Berdasarkan tabel 2 di atas ekuitas pada PT Ciputra Development Tbk mengalami 

peningkatan dan penurunan. Di tahun 2018 ke 2019 mengalami peningkatan sebesar Rp. 

1.117.292 juta, ditahun 2020 mengalami penurunan sebesar Rp. 304.040 juta, tahun berikutnya 

mengalami peningakatan kembali sebesar Rp. 1.936.669 juta, di tahun 2022 peningkatan 

kembali sebesar Rp. 1.518.735. Penurunan di tahun 2020 disebabkan menurunnya biaya 

operasional yang berkelanjutan (Damodaran, 2018). 

Tabel 3 Laba PT Ciputra Development Tbk tahun Periode 2018-2022 (Dalam Jutaan 

Rupiah) 

No Tahun Laba bersih Kenaikan/Penurunan 

1 2018 1.185.478 - 

2 2019 1.157.959 -27.519 

3 2020 1.320.754 162.795 

4 2021 1.735.329 414.575 

5 2022 1.863.355 128.026 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Ciputra Development Tbk 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas laba bersih pada PT CIputra Development Tbk mengalami 

kenaikan dan penurunan. Dari tahun 2018 ke 2019 mengalami penurunan sebesar Rp. 27.519 

juta, di tahun 2019 ke 2020 mengalami kenaikan sebesar Rp. 162.795 Juta, tahun berikutnya 

mengalami peningkatan sebesar Rp.414.575 Juta, ditahun berikutnya juga kembali mengalami 

kenaikan sebesar Rp. 128.026 Juta. Penurunan di tahun 2019 disebabkan oleh penurunan 

penjualan atau pendapatan (Kieso, Weygant & Warfield, 2019). Dengan melihat data-data 

diatas terutama dengan perubahan laba antara tahun 2018-2022 maka penulis sangat tertarik 

untuk menganalisis laporan keuangan yang dimiliki oleh PT ciputra Development Tbk. 
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KAJIAN LITERATUR  

Rasio Likuiditas 

Rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang 

jangka pendeknya yang jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Kasmir (2016). Analisis rasio 

likuiditas adalah cara untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar (Prayitno 2010:10). Rasio ini penting 

untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan, terutama dalam hal kemampuan membayar 

utang jangka pendek tanpa harus menjual aset tetap atau memperoleh pembiayaan tambahan. 

 

Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang atau dapat dikatakan bahwa rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, 

baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan. (Kasmir, 2016). 

Analisis rasio solvabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini menunjukkan sejauh mana aset perusahaan 

dibiayai oleh utang dan kemampuan perusahaan untuk tetap beroperasi dalam jangka panjang. 

Rasio solvabilitas penting untuk menilai risiko keuangan dan stabilitas keuangan perusahaan. 

 

Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi. (Kasmir, 2016). Analisis rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan relatif terhadap penjualannya, aset, ekuitas, atau 

modal yang diinvestasikan. Rasio profitabilitas memberikan wawasan tentang efisiensi 

operasional perusahaan dan seberapa baik perusahaan mengelola sumber daya yang 

dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan. 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan suatu formal yang dilaksanakan perusahaan untuk 

mengetahui perkembangan keuangan perusahaan, mengevaluasi efisiensi dan efektivitas dari 

aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Menilai kinerja 

keuangan dapat melakukan pengukuran dengan menggunakan rasio keuangan, diantaranya 

Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas. 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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Proposisi Penelitian 

Proposisi adalah istilah yang digunakan untuk kalimat pernyataan yang memiliki arti 

penuh dan utuh. Hal ini berarti suatu kalimat harus dapat dipercaya, disangsikan, disangkal, 

atau dibuktikan benar atau tidaknya. Singkatnya, proposisi adalah pernyataan mengenai hal-

hal yang dapat dinilai benar atau salah. Proposisi adalah dugaan sementara dari sebuah 

penelitian. Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka proposisi penelitian adalah sebagai 

berikut:  

1. Analisis Rasio keuangan dapat dijadikan alat dalam mengukur kinerja keuangan 

peruahaan. 

2. Dengan mengetahui hasil analisis rasio, peneliti dapat mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan. 

3. Perusahaan dapat melakukan evaluasi kesehatan keuangan 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini teknik analisis data statistik deskriptif. Menurut Syaiful Bahri, 

(2018) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu keadaan atau objek yang menjadi perhatian dalam kegiatan penelitian 

secara sistematis. Sedangkan menurut Sudaryono, (2019) penelitian deskriptif adalah 

penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi yang 

meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, dari suatu suatu populasi 

yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan 

ataupun prosedur. Metode pengumpulan penelitian ini adalah studi dokumentasi yang 

dilakukan dengan cara mempelajari, meneliti dan menelaah literatur-literatur atau dari data 

sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan PT. Ciputra Development, melalui 

www.Idx.co.id dan www.ciputradevelopment.com. Serta dengan penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. 

Tabel 4. Standar Industri Rasio Keuangan 

No Rasio Keuangan Jenis Rasio Standar Industri Keterangan 

1 

Rasio Likuiditas 

Current Ratio 2 atau 200% > 200% Sehat 

< 200% Kurang sehat 

Quick Ratio 1 atau 100% > 100% Sehat 

< 100% Kurang sehat 

2 

Rasio 

Profitabilitas 

Return on Asset 5% > 5% Sehat 

< 5% Kurang sehat 

Return on Equity 10% > 10% Sehat 

< 10% Kurang sehat 

3 

Rasio 

Solvabilitas 

Debt to Asets Ratio 50% < 50% Sehat 

> 50% Kurang sehat 

Debt to Equity Ratio  2 atau 100% < 100% sehat 

> 100% kurang Sehat 

 

Dalam menganalisis kinerja keuangan, Standar Industri Kasmir 2019 sering dijadikan 

acuan oleh para peneliti sebelumnya karena memberikan parameter yang relevan dan teruji. 

Kasmir memberikan tolok ukur komprehensif untuk menilai metrik keuangan suatu perusahaan 

berdasarkan data empiris yang konsisten dengan kondisi pasar dan industri Indonesia. Kriteria 

ini membantu memastikan bahwa analisis yang dilakukan dapat dibandingkan secara objektif 

dengan perusahaan lain di industri yang sama, sehingga meningkatkan validitas penelitian. 

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.ciputradevelopment.com/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Perhitungan Rasio Likuiditas 

Current Ratio 

Tabel 5. Perhitungan Current Ratio PT Ciputra Development Tbk. 

Periode 2018-2022 
Tahun Aktiva 

Lancar 

Hutang 

Lancar 
CR Selisih Naik/Turun 

2018 16.151.959 7.994.843 202,00% - - 

2019 18.195.176 8.368.189 217,4% 15,40 Naik 

2020 20.645.596 11.609.414 177,8% -39,60 Turun 

2021 21.894.719 10.963.375 199,7% 21,87 Naik 

2022 23.571.974 10.780.802 218,6% 18,94 Naik 

 

Dari data yang disajikan di tabel menunjukan bahwa PT Ciputra Development Tbk, 

perhitungan rasio likuiditas yitu Current Ratio dari tahun 2018 sampai 2022 mengalami 

fluktuasi. Perusahaan pada tahun 2018 mendapatkan Current Ratio sebesar 202,00%, kemudian 

di tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 217,4%, di tahun 2020 ternyata mengalami 

penurunan menjadi 177,8%, dan ditahun-tahun selanjutnya mengalami kenaikan kembali di 

tahun 2021 sebesar 199,7% dan di tahun 2022 menjadi 218,6%. Kenaikan dalam Current Ratio 

disebabkan karena kenaikan aktiva lancar lebih besar dibandingkan kenaikan hutang lancar. 

Sedangkan, penurunan dalam Current Ratio disebabkan karena kenaikan hutang lancar lebih 

besar dari aktiva lancar. 

 

Quick Ratio 

Tabel 6. Perhitungan Quick Ratio PT Ciputra Development Tbk. Periode 2018-2022  

Tahun 
Aktiva 

Lancar 

Hutang 

Lancar 
Persediaan QR Selisih Naik/Turun 

2018 16.151.959 7.994.843 9.763.296 79,9% - - 

2019 18.195.176 8.368.189 10.637.683 90,31% 10,40 Naik 

2020 20.645.596 11.609.414 12.217.058 72,60% -17,71 Turun 

2021 21.894.719 10.963.375 11.550.416 94,35% 21,75 Naik 

2022 23.571.974 10.780.802 11.612.375 110,93% 16,58 Naik 

 

Dari data yang disajikan di tabel menunjukan bahwa PT Ciputra Development Tbk, 

perhitungan rasio likuiditas yaitu Quick Ratio dari tahun 2018 sampai 2022 mengalami 

fluktuasi. Di tahun 2018 Quick Ratio sebesar 79,9%, di tahun 2020 mengalamai kenaikan 

menjadi 90,31%, di tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 72,70%, di dua tahun 

berikutnya mengalami kenaikan kembali seperti ditahun 2021 sebesar 94,35% dan di tahun 

2022 menjadi 110,93%. Kenaikan dalam Quick Ratio disebabkan karena hasil dari 

pengurangan aktiva lancar dan persediaan lebih besar dibandingkan peningkatan hutang lancar. 

Sedangkan penurunan dalam Quick Ratio disebabkan peningkatan hutang lancar lebih besar 

dibandingkan peningkaan hasil pengurangan aktiva lancar dan persediaan.  
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Perhitungan Rasio Solvabilitas 

Debt to Asset Ratio 

Tabel 7. Perhitungan Debt to Assets Ratio PT Ciputra Development Tbk. Periode 2018-

2022 

Tahun Aktiva 
Jumlah 
Hutang 

DAR Selisih Naik/Turun 

2018 34.289.017  8.455.000  24,66  - 

2019 36.196.024  9.176.000  25,35 0,69 Naik 

2020 39.255.187  10.024.000  25,54 0,18 Naik 

2021 40.668.411  9.555.000  23,49 -2,04 Turun 

2022 41.902.382  8.917.000  21,28 -2,21 Turun 

 

Dari data yang disajikan di tabel menunjukan bahwa PT Ciputra Development Tbk, 

perhitungan rasio solvabilitas yaitu Debt to Assets Ratio periode 2018-2022 mengalami 

fluktuasi. Di tahun 2018 sebesar 24,66%, di tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 25,35%, 

di tahun 2020 mengalami kenaikan kembali menjadi 25,54%, di dua tahun berikutnya ternyata 

mengalami penurunan seperti di tahun 2021 sebesar 23,49 dan di tahun 2022 sebesar 21,28%. 

Kenaikan dalam Debt to Assets Ratio disebabkan karena jumlah hutang meningkat lebih besar 

dari pada aktiva. Sedangkan, penurunan dalam Debt to Assets Ratio disebabkan aktiva 

meningkat besar dibandingkan jumlah hutang. 

Debt to equity ratio 

Tabel 8. Perhitungan Debt to Equity Ratio PT Ciputra Development Tbk. 

Periode 2018-2022 

Tahun Ekuitas 
Jumlah 

Hutang 
DER Selisih Naik/Turun 

2018 16.644.276  8.455.000  50,8% - - 

2019 17.761.568  9.176.000  51,7% 0,9% Naik 

2020 17.457.528  10.024.000  57,4% 5,7% Naik 

2021 19.394.197  9.555.000  49,3% -8,1% Turun 

2022 20.912.932  8.917.000  42,6% -6,7% Turun 

 

Dari data yang disajikan di tabel menunjukan bahwa PT Ciputra Development Tbk, 

perhitungan rasio solvabilitas yaitu Debt to Assets Ratio periode 2018-2022 mengalami 

fluktuasi. Di tahun 2018 50, sebesar 8%, di tahun 2019 naik menjadi 51,7%, di tahun 2020 

tetap mengalami kenaikan menjadi 57,4%, tetapi di 2 tahun berikutnya mengalami penurunan, 

di tahun 2021 sebesar 49,3% dan di tahun 2022 menjadi 42,6%. Kenaikan dalam Debt to Equity 

Ratio disebabkan karena jumlah hutang meningkat lebih besar dibandingkan aktiva. 

Sedangkan, penurunan dalam Debt to Assets Ratio disebabkan Equitas meningkat lebih besar 

dibandingkan jumlah hutang. 

Perhitungan Rasio Profitabilitas 

Return on Assets 

Tabel 9. Perhitungan Return on Assets PT Ciputra Development Tbk. Periode 2018-

2022 
Tahun Laba bersih Total Aset ROA Selisih Naik/Turun 

2018 1.185.478 31.872.302 3,46 % - - 

2019 1.157.959 34.289.017 3,20 % - 0,26 Turun 

2020 1.320.754 36.196.024 3,36 % 0,17 Naik 

2021 1.735.329 39.255.187 4,27 % 0,90 Naik 

2022 1.863.355 40.668.411 4,45 % 0,18 Naik 
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Dari data yang disajikan di tabel menunjukan bahwa PT Ciputra Development Tbk, 

perhitungan rasio profitabilitas yaitu Return on Assets dari tahun 2018 sampai 2022 mengalami 

fluktuasi. Di tahun 2018 Return on Assets sebesar 3,46%, di tahun 2020 ternyata mengalami 

penurunan menjadi 3,20%, di tahun 2021 kembali mengalami kenaikan menjadi 3,36%, di dua 

tahun berikutnya terus mengalami kenaikan seperti di tahun 2021 sebesar 4,27% dan di tahun 

2022 sebesar 4,45%. Kenaikan dalam Return on Assets disebabkan peningkatan laba bersih 

lebih besar dibandingkan total aset. Sedangkan, penurunan dalam Return on Assets disebabkan 

total aset meningkat lebih besar dibandingkan laba bersih. 

Return on Equity 

Tabel 10. Perhitungan Return on Equity PT Ciputra Development Tbk. 

Periode 2018-2022 
Tahun Laba bersih Ekuitas ROE Selisih Naik/Turun 

2018 1.185.478  14.373.791  8,25% - - 

2019 1.157.959  15.352.476  7,54% - 0,71 Turun 

2020 1.320.754  15.332.128  8,61% 1,07 Naik 

2021 1.735.329  16.970.593  10,23% 1,61 Naik 

2022 1.863.355  18.437.989  10,11% -0,12 Turun 

 

Dari data yang disajikan di tabel menunjukan bahwa PT Ciputra Development Tbk. 

Perhitungan Return on Equity dari tahun 2018 sampai 2022 mengalami fluktuasi. Di tahun 

2018 sebesar 8,25%, di tahun 2019 ternyata turun menjadi 7,54%, ditahun 2020 mengalami 

kenaikan menjadi 8,61%, di tahun 2021 mengalami kenaikan kembali menjadi 10,23%, di 

tahun 2022 ternyata menglami penurunan kembali menjadi 10,11%. Kenaikan dalam Return 

on Equity disebabkan peningkatan laba bersih lebih besar dibandingkan ekuitas. Sedangkan, 

penurunan dalam Return on Equity disebabkan ekuitas meningkat lebih besar dibandingkan 

laba bersih. 

Penilaian Kinerja Keuangan 

Tabel 11. Hasil Perhitungan Rasio PT Ciputra Development Tbk. 

Periode 2018-2022 

Tahun 

Rasio Likuiditas Rasio Solvabilitas Rasio Profitabilitas 

CR QR DAR DER ROA ROE 

2018 202,03% 79,91% 24,66% 50,80% 3,46% 8,25% 

2019 217,43% 90,31% 25,35% 51,66% 3,20% 7,54% 

2020 177,83% 72,60% 25,54% 57,42% 3,36% 8,61% 

2021 199,71% 94,35% 23,49% 49,27% 4,27% 10,23% 

2022 218,65% 110,93% 21,28% 42,64% 4,45% 10,11% 

Rata-rata 203,13 89,62 24,06 50,36 3,75 8,95 

 

Tabel 11. Hasil Analisa Penilaian Kinerja Keuangan PT Ciputra Development Tbk. 

Periode 2018-2022 

Sumber: Kasmir 2019  

No Rasio Keuangan Jenis Rasio Standar 

Industri 

Rata-rata 

Hasil Rasio 

Keterangan 

1 Rasio Likuiditas Current Ratio 200% 203,13% Sehat 

Quick Ratio 100% 89,62% Kurang sehat 

2 Rasio 
Profitabilitas 

Return on Asset 5% 3,75% Kurang sehat 

Return on Equity 10% 8,95% Kurang sehat 

3 Rasio 

Solvabilitas 

Debt to Asets Ratio 50% 24,06% Sehat 

Debt to Equity Ratio  100% 50,36% sehat 
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Hasil perhitungan rasio diatas diperoleh dari data laporan keuangan PT Ciputra 

Development Tbk periode 2018-2022. Dari hasil tersebut bisa diketahui bagaimana kinerja 

keuangannya. 

 

Rasio Likuiditas 

Current Ratio 

Berdasarkan dari perhitungan Current Ratio kinerja PT Ciputra Development Tbk 

periode 2018-2022 mengalami fluktuasi atau mengalami kenaikan dan penurunan. Penurunan 

tersebut terjadi di tahun 2019 ke 2020 sebesar 39,60%. Namun tahun-tahun berikutnya bisa 

naik kembali sampai total sebesar 40,81%. Perhitungan Curret Ratio periode 2018-2022 

memiliki rata-rata 203,13% dan nilai tersebut diatas atau lebih dari standar industri yaitu 200%. 

Berdasarkan standar industri tersebut bahwa Current Ratio bisa dikatakan efisien atau sehat. 

 

Quick Ratio 

Berdasarkan dari perhitungan Quick Ratio kinerja PT Ciputra Development Tbk 

periode 2018-2022 mengalami fluktuasi. Di tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 17,71%. Namun tahun-tahun berikutnya bisa naik kembali sampai total sebesar 

38,33%. Perhitungan Quick Ratio periode 2018-2022 memiliki rata-rata 89,62 % dan nilai 

tersebut tidak lebih dari standar industry yaitu 100%. Berdasarkan standar industri tersebut 

bahwa Current Ratio bisa dikatakan tidak efisien atau tidak sehat.  

Hasil perhitungan yang kurang dari standar industry menunjukan bahwa perusahaan iu kurang 

sehat, mungkin memiliki kekurangan dalam hal likuiditas dan mungkin menghadapi kesulitan 

dalam memenuhi hutang jangka pendek. Untuk mencapai kondisi yang sehat perusahaan harus 

mengurangi hutang jangka pendeknya. 

 

Rasio Solvabilitas 

Debt to Asets Ratio 

Berdasarkan hasil perhitungan Debt to Asets Ratio kinerja PT Ciputra Development 

Tbk periode 2018-2022 mengalami fluktuasi. Di tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami 

kenaikan sebesar 0,69%. 2019 ke tahun 2020 masih mengalami kenaikan sebesar 0,18%, 

Namun di tahun 2020 sampai 2022 mengalami penurunan total 4,26%. Perhitungan Debt to 

Asets Ratio periode 2018-2022 memiliki rata-rata 24,06% dan nilai tersebut dibawah atau 

kurang dari standar industry yang sebesar 50%. Dari standar industri tersebut bahwa Debt to 

Assets Ratio bisa dikatakan efisien atau sehat. 

 

Debt to Equity Ratio 

Berdasarkan dari perhitungan Debt to Equity Ratio kinerja PT Ciputra Development 

Tbk periode 2018-2022 mengalami fluktuasi. Tahun 2018 sampai 2020 mengalami kenaikan 

total sebesar 6,62%. Namun di tahun 2020 sampai 2022 mengalami penurunan total 14,78% 

sehingga di tahun 2022 menjadi 42,64%. Perhitungan Debt to Equity Ratio periode 2018-2022 

memiliki rata-rata 50,36% dan nilai tersebut dibawah atau kurang dari 100%. Berdasarkan 

standar industri tersebut bahwa Debt to Equity Ratio bisa dikatakan efisien atau sehat. 

 

Rasio Profitabilitas 

Return on Assets 

Berdasarkan dari perhitungan Return on Assets kinerja PT Ciputra Development Tbk 

periode 2018-2022 mengalami fluktuasi. Di tahun 2019 ke tahun 2020 menurun sebesar 0,26%. 

Namun tahun-tahun berikutnya bisa naik kembali sampai total sebesar 1,08%. Perhitungan 

Return on Assets periode 2018-2022 memiliki rata-rata 3,75%% dan nilai tersebut dibawah 
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atau kurang dari standar industry yaitu 5%. Berdasarkan standar industri tersebut bahwa Return 

on Assets bisa dikatakan tidak efisien atau tidak sehat. 

Hasil perhitungan yang kurang dari standar industry menunjukan bahwa perusahaan iu kurang 

sehat, ini menunjukan bahwa perusahaan mungkin kurang efisien dalam menggunakan aset 

untuk menghasilkan laba. Untuk mencapai kondisi yang sehat perusahaan harus 

mengoptimalkan aset dalam menghasilkan laba. 

 

Return on Equity 

Dari hasil perhitungan Return on Equity kinerja PT Ciputra Development Tbk periode 

2018-2022 mengalami fluktuasi. Di tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 

0,26%, di tahun 2020 ke 2021 mengalami kenaikan sebesar 1,07%, dan di tahun 2021 ke 2022 

kembali mengalami penurunan sebesar 0,12%. Perhitungan Return on Equity periode 2018-

2022 memiliki rata-rata 8,95% dan nilai tersebut dibawah atau kurang dari standar industry 

yaitu 10%. Berdasarkan standar industri tersebut bahwa Return on Equity bisa dikatakan tidak 

efisien atau tidak sehat. Hasil perhitungan yang kurang dari standar industry menunjukan 

bahwa perusahaan itu kurang sehat, ini menunjukan bahwa perusahaan menghasilkan laba yang 

lebih rendah dibandingkan ekuitasnya.   

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis Rasio Likuiditas pada PT Ciputra Development Tbk terhadap kinerja 

keuangan periode 2018 Sampai 2022 dilihat dari Current Ratio bahwa kinerja keuangan pada 

perusahaan tersebut dalam kondisi yang sehat. Namun dilihat dari Quick Ratio bahwa kinerja 

keuangan pada perusahaan tersebut dalam kondisi kurang sehat. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata rasio yang dimana jika di bawah standar industri bisa dikatakan tidak sehat, sedangkan 

bisa dikatakan sehat ketika rata-rata rasio diatas atau memenuhi standar industri. Hasil analisis 

Rasio Solvabilitas pada PT Ciputra Development Tbk terhadap kinerja keuangan periode 2018-

2022 menunjukan bahwa kinerja keuangan pada perusahaan tersebut memiliki kondisi yang 

sehat, hal itu dilihat dari rata-rata rasio Solvabilitas diatas atau memenuhi standar industry yang 

telah ditetapkan. Hasil analisis Rasio Profitabilitas pada PT Ciputra Development Tbk terhadap 

kinerja keuangan periode 2018-2022 menunjukan bahwa kinerja keuangan pada perusahaan 

tersebut dalam kondisi yang kurang sehat. Hal ini dilihat dari rata-rata rasio profitabilitas yang 

dibawah atau belum memenuhi standar industry yang telah ditetapkan. Secara keseluruhan, PT 

Ciputra Development Tbk menunjukkan kekuatan dari sisi likuiditas (Current Ratio) dan 

solvabilitas (Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio), sedangkan rasio likuiditas jangka 

pendek (Quick Ratio) dan profitabilitas memerlukan perhatian khusus (ROA dan ROE). Untuk 

mencapai posisi keuangan yang lebih sehat dan kompetitif, perusahaan harus 

mempertimbangkan langkah-langkah untuk meningkatkan efisiensi aset, mengelola utang 

jangka pendek dengan lebih baik, dan meningkatkan laba. 
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